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Pengamatan Social Entrepreneurship dari Perancis

TIDAK pernah terbayangkan kalo
saya bisa menginjakkan diri per-
tama kali di benua Eropa dan
akan tinggal untuk studi di negara
yang bangga akan bahasa na-
sionalnya “ Perancis". Atas biaya
Beasiswa Unggulan dari Diknas
akhirnya saya bisa mengenal Per-
ancis dalam kesehariannya dari
berbagai segi baik ekonomi, sos-
ial dan budaya.

Perancis bangga akan ba-
hasanya, terkenal dengan dessert-
nya, eksotik dengan tempat wisa-
tanya dan TGV nya yang me-
mudahkan penduduknya berlibur
mengelilingi Eropa. Selain itu tern-
yata Perancis mempunyai
kepedulian terhadap isu “Social
Entrepreneurship”.

Social Entrepreneurship
sendiri awalnya didengungkan
oleh Muhammad Yunus lewat
Grameen Bank Microfinance.
Kepedulian beliau terhadap
masalah kemiskinan di negaran-
ya mendorong beliau mencari
jalan bagaimana mengurangi
problem sosial tersebut. Dimulai
dari memberikan pinjaman mod-
al untuk seorang wanita bernama
“Sophie”. Dimana Sophie seor-
ang pengrajin bambu yang mem-
butuhkan modal untuk membuat
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usahanya bertahan. Sangat sulit
apabila dia mendapatkan suntikan
dana dari pemberi modal yang
memberikan bunga cukup tinggi
dan jaminan asset. Akhirnya Prof
Yunus datang memberikan bantu-
an modal dan akhirnya bukan han-
ya perindividu tapi akhirnya men-
jadi perwilayah. Dan di tahun 2006
Muhammmad Yunus dan the
Grameen Bank dianugerahi Nobel
Perdamaian atas jasanya dalam
mengentaskan kemiskinan di
negaranya.

Indonesia termasuk negara
miskin urutan ke 68 di dunia. Bank
Dunia mendefinisikn kemiskinan
absolut sebagai hidup dengan
pendapatan di bawah USD $1/hari
dan kemiskinan menengah untuk
pendapatan di bawah $2/hari. Se-
mentara itu Deklarasi Copen-
hagen menjelaskan kemiskinan
absolut adalah kondisi yang dicir-
ikan dengan kekurangan parah
pada kebutuhan dasar manusia,
termasuk makanan, air minum
yang aman, fasilitas sanitasi kese-
hatan, rumah, pendidikan dan in-
formasi. Social Entrepreneurship
datang untuk menangani masalah
sosial. Dengan terpampangnya
masalah sosial yang banyak ter-
jadi di Indonesia, maka seharus-
nya Indonesia merupakan lahan
yang subur untuk tumbuh dan
berkembangnya Social Entrepre-
neurship.

Beberapa investor di dalam
dan luar negeri yang fokus pada
masalah social entrepreneurship
di Indonesia dalam masalah pen-
danaan dan mentoring seperti
LGT Venture Philanthropy, Grass-
roots Business Fund (GBF), Uni-
tus Impact dan Kinara. Banyak or-
ganisasi di Indonesia yang
berkecimpung di bidang yang
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sama seperti Asosiasi Kewiraan
Sosial Usaha dan Ashoka Indo-
nesia.

Menurut David Soukhasing se-
bagai Business Accelerator Con-
sultant LGT Venture Philanthropy
di South East Asia, dan kebetulan
warga negara Perancis juga,
menurutnya perkembangan Social
Entrepreneurship di Indonesia
masih sangat muda. Social Ven-
ture yang ada di Indonesia adalah
perusahaan yang masih sangat
muda, tapi ada komitmen yang
kuat dari entrepreneurnya. Tapi si
pebisnis hanya kuat komitmen
dalam mengelola usahanya se-
cara sosial tapi tidak profit usaha
itu sendiri. Salah satu penyebab-
nya adalah tingkat pendidikan si
pengusahanya

Melihat kenyataan ini, tidak
hanya investor yang menopang
perkembangan Social Entrepre-
neurship di Indonesia, tapi kerjas-
ama organisasi dan lembaga
pendidikan di Indonesia mendor-
ong bertumbuhnya Social Entre-
preneurship dalam menangani
Social Problem di Indonesia.
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